BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Komunitas Adat
Karuhun Urang (AKUR) memiliki peran strategis dan menyeluruh dalam
pelestarian budaya Sunda Wiwitan melalui pengelolaan upacara adat Seren Taun.
Peran tersebut tidak hanya mencakup aspek ritual dan seremonial, tetapi juga
mencerminkan fungsi sosial yang lebih luas, seperti memperjuangkan hak
masyarakat adat, mendorong toleransi antarumat beragama, serta menjembatani
nilai-nilai tradisional dengan kehidupan modern. Melalui dialog lintas
kepercayaan dan keterlibatan dalam pembentukan Aliansi Masyarakat Adat
Nusantara (AMAN), AKUR telah menunjukkan komitmennya sebagai komunitas
adat yang aktif dan berdaya dalam memperjuangkan pengakuan serta

keberlangsungan tradisinya.

Dalam pengelolaan upacara adat Seren Taun, komunitas AKUR
menerapkan manajemen yang terstruktur mulai dari perencanaan hingga evaluasi.
Persiapan  dilakukan sejak tiga hingga empat bulan sebelumnya dengan
membentuk kepanitiaan inklusif dan melibatkan berbagai pihak. Selain menjaga
nilai tradisi, AKUR juga memadukan toleransi melalui doa lintas iman, pelestarian
seni tari, serta memberikan dampak sosial ekonomi melalui kegiatan seperti

layanan kesehatan gratis, pasar murah, dan dukungan bagi UMKM lokal.

Keberhasilan komunitas AKUR dalam beradaptasi dengan perkembangan
zaman dengan tetap mempertahankan nilai-nilai tradisional menjadi aspek yang
paling menonjol dari pengelolaan upacara Seren Taun. Pemanfaatan media sosial
untuk dokumentasi dan promosi, keterlibatan aktif generasi muda dalam berbagai
tahapan upacara, serta kolaborasi dengan kelompok seni dari berbagai daerah
menunjukkan bahwa upacara adat tidak bersifat statis melainkan dinamis dan terus
berkembang. Pendekatan adaptif ini telah menjadikan Seren Taun sebagai major

event yang tidak hanya bermakna bagi komunitas adat tetapi juga memberikan
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kontribusi signifikan terhadap pariwisata budaya dan perekonomian lokal,
sekaligus memperkuat posisinya sebagai warisan budaya tak benda yang

berpotensi diakui secara nasional bahkan internasional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian mengenai peran
Komunitas AKUR dalam pengelolaan upacara adat Seren Taun, terdapat beberapa
saran yang kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan. Saran-saran ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan dan

pelestarian upacara adat, beberapa saran tersebut adalah:

1. Komunitas AKUR

Memperkuat kapasitas organisasi melalui pelatihan, regenerasi
kepemimpinan, serta pemanfaatan teknologi seperti dokumentasi digital,
edukasi online, dan live streaming juga perlu ditingkatkan. Selain itu,
memperluas jejaring kerja sama dengan komunitas adat dan lembaga pendidikan
dapat memperkuat posisi AKUR dalam pelestarian budaya.
2. Masyarakat

Dapat lebih menghargai keragaman budaya dengan terlibat langsung
dalam kegiatan seperti Seren Taun. Masyarakat dapat mendukung pelestarian
tradisi lewat edukasi budaya, promosi di media sosial, serta keterlibatan dalam
kegiatan budaya lokal. Dukungan konkret juga bisa dilakukan dengan membeli
produk lokal dan menjaga sikap toleransi terhadap perbedaan budaya dan
kepercayaan.
3. Pemerintah

Pemerintah perlu memberikan dukungan aktif melalui pembentukan

tim khusus pelestarian budaya, serta dialog bersama komunitas adat. Pemerintah
juga diharapkan memberikan bantuan dana rutin dan memasukkan Seren Taun
dalam agenda pariwisata daerah, sekaligus mempromosikannya secara nasional

sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia.
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